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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan subjective well-being pada wirausaha wanita. Hal tersebut 

dapat dilihat dari koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) = 0,142 dengan taraf signifikansi p = 

0,120 (p < 0,050) dengan demikian tidak terdapat korelasi antara kepuasan kerja 

dengan Subjective Well-Being.  Artinya semakin tinggi kepuasan kerja maka 

semakin rendah subjective well-being  yang dirasakan. Sebaliknya semakin rendah 

kepuasan kerja maka semakin tinggi subjective well-being yang dirasakan. 

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian wirausaha 

wanita mengalami kepuasan kerja dengan kategorisasi tinggi dengan presentase 

sebesar 91,5 % dan subjective well-being dengan kategori sedang dengan 

presentase sebesar 98,6 %. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

wirausaha wanita yang memiliki kepuasan kerja rendah cenderung mengalami 

subjective well-being tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

tidak memiliki kontribusi terhadap subjective well-being pada wirausaha. 

Wirausaha wanita diharapkan memiliki kepuasan kerja yang tingi agar dapat 

mempengaruhi subjective well-being sehingga hasil kerjanya akan semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinan (R2) sebesar 
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0,020 yang berarti kepuasan kerja menunjukkan kontribusi 2% terhadap 

Subjective Well-Being sedangkan 98 % dipengaruhi faktor-faktor lain. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi subjek 

Bagi wirausaha wanita disarankan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan subjective well-being. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan kepuasan kerja. Hal tersebut dapat dilakukan wirausaha 

wanita dengan mengeluarkan aspek-aspek yang ada pada kepuasan kerja yaitu 

pendapatan yang sesuai, pekerjaan, interaksi kerja, kesuaian kepribadian dan 

pekerjaan, dan lingkungan kerja. 

2. Bagi peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan juga fokus pada faktor-faktor lain 

karena peneliti akan mengetahui lebih banyak variabel apa saja yang 

mempengaruhi subjective well-being. Peneliti selanjutnya dapat memperkaya 

penelitian-penelitian mengenai kepuasan kerja dan subjective well-being pada 

wirausaha wanita dan menyadari manfaat dari mengetahui kepuasan kerja dan 

subjective well-being. Kemudian peneliti selanjutnya bisa menggunakan 

metode kualitatif agar setiap dimensi dalam kepuasan kerja dan subjective 

well-being lebih tergali. Diharapkan lebih banyak lagi peneliti yang akan 

meneliti wirausaha agar subjek penelitian tidak hanya dari karyawan. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memilih metode yang lebih efektif 
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dibandingkan penelitian ini sehingga jumlah data yang diperoleh bisa lebih 

banyak dan lebih memenuhi target. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

memperdalam mengenai teori subjective well-being karena masih sedikit 

jurnal yang menggunakan variabel tersebut. 


